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Abstract

In the build phase, one of the problems facing the Sidoarjo regency is
employment. 1lizh population growth resulting labor supply is alse high, 11 15 not
offset by the demand for labor. The number of worlkers absorbed by a sector of the
economy, can be used to describe the absorption of the economic sectors of the
workiorce. Movement of economic activily in varlous sectors in the distiet of
Sidoarjo should also be followed by the ability of each sector to absorb labor in
the labor market.

This study aimed to determine the effect of population growth and economiic
growth in the emplovment sector to sector in Sidoarje distriet in 2004-2009 and
the dominant sector in sectoral emplovment lhis research is descriplive
quantitative approach demometrik full, ie models based on economics and
demographics. The independent variable in this study iz population growth (X1)
and sectoral economic growth (X2) and the dependent variable (Y) is the scctoral
emplovment. The data analysis technique used is Ordinary Least Squared (OLS).
The results showed that the growth of population and economic growth in nine
seclors ellect on agricultural employment and trade in the district of Sidoarjo. The
dominant secror in the sectoral employment is agriculmre
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Pendahuluan Kabupaten Sidoarjo  sebagai
Jawa tunur yeng merupakan salah  satu  penyangga  [bukota
propins: terbesar kedua setelah DEI Propinsi Jawa 'limur merupakan

Jalearta, ibulota nepara’ Indonesia, daerah vang mengalami
biza dikatakan memberilan perkembangan pesat. Keberhasilan

kontribusi  wyang  besar  dalam
pembhangunan ekonaomi di Indonesia.

ini dicapai karena berbagal potenst
yang ada di  wilayahnya seperti

Surabava yang merupakan ibulota
Jewa  Timur  juga  berkembang
menjadi kota metropelis layaknva
Jukarta, Semakin  berkembangnya
pembangunan  ekonomi  Surabaye
juga didulung oleh kota-kota di
sckitar Surabaya. Salah  satunva
adalah Sidoarjo.

tndustri dan perdagangan, pariwisata,
usaia kecil dan menengahb, serta
perikanan sebagai potensi unggul
dapat dikcmas dengan baik dan
terarab. Dengan  adanva  berbagai
potensi  dasrah  serta  dukungan
sumber dava manusia vang memadai,
maka dalam  perkembangannya



Kabupalen Sidoarjo mampu menjadi
salah  satu  dacrall  suratesizs  hagi
pengembangan perekonomian
reatenal. (www.sidoariokah. yo.id)

Nerperaknya akiivitas
perekonomian di berbagai sckior di
Kabupaten Sidoario scharusnya juga
dikuti oleh  kemampuan  masing-
masing ssktor untuk  menyerap
tenaga kerja vang tersedia di pasar
kerja di Kabupaten Sidoarjo. Tercatat
dari talun 2004 sampai denpan tahin
2009, junlall Pendapatan Domestk
Regional Nruto (PDRB) Kabupaten
Sidoarjo mengalami peningkatan dan
penurunan dari tabun ke tahun pada
sclizp  sekor (BPS. 2010:82-%3).
PIOEB merupakan dusar penpukuran
atas nilai  lambah  yang mampu
diciptakan akibat timbulnya berbagai
aktifitas  ckonomi  dalam  suatu
wilayah.

DBerdasarkan data suscnas BPS
2006, dapat  dilihat  hahwa
penngkatan  angkatun  kerja  di
Kabupaten Sidoarjo juga
meningkatkan pengangguran, Hal ini
berarti juga bahwa penawaran tenaga
kerja yang tersedia di pasar kerja
memililki jumlah yang besar, Jumlah
anplkatan kerja menunjulkkan
besarnya jumlah  pendudulk  vang
harus  ditkursertakan dalam  proses
pembanzunan di Kabupaten Sidoario
yang berarli bahwa angkatan kerja
merupakan  bagian dari  penduduk
yang mampu menggerakkan proses
ckonomi. Peningkatan penpangguran
di Kabupaten Sidearjo
mengeambarkan bahwa  masih
banyak anglatan kerja Kabupaen
Sidoarjo  belum  dapat  terserap
scpenubnva dalam sembilan sckior
ehonomi,

Pada tahun 2006 Kabupaten
Sidoarjo  dilanda  benecana  lumpur
lapindo vang dilanda PT. Lapindo
Branmtas. Akibat kcjadian  tersebur,

vanyak masyarakat yang tidak dapat
melakukan  aktivitas  selari-hari
mereka, baik scbagsi pedagang atau
petani balikan banyal tenaga kezja
PT. Lapindo Brantas yane harus rela
mencari  pekerjaan lain,  Ketika
banyak tenaga kerja yang tidak dapat
bekerja kembali  maka  akan
mengakibatkan timbulnya
pengangguran. Pengangguran akan
berdampak pads kondisi ekonomi
dan sasial masvarnkat sendin serta
perekanomian Kabupaten Sidearjo.
Kondisi ini  memberikan
pembaran  balwa  meninpkatnva
perak sektor-selcdtor perckonomian di

Kabupaten Sidoarjo velum
sepenulinya. Selain it

peningkatannya mmasih belum diikuti
oleh peningkalan kesempatan kerja
serta belum mampu menyerap tenaga
kerja yang terscdia di pasar kerja
secarn  optimal  sehingga masth
menyisakan tenaga kerja vang belum
diberdayalkan dalam bentul
pengangsuran.

Penelitian vaneg dilakukan oleh
sitangpang  dan Nachrowi (2004)
menyvatakan baliwa peningkatan dan
penurunan dalam jumluh perverapan
tenaga kerja sekioral disebabkan oleh
peruhahan populasi, net migration,
output, dan  upah.  Sedanglkan
penelitian Osliana dan Yusuf (2010)
menggunakan variabel perlumbuhan
penduduk dan PDRRB sektoral watuk
mengetahui tenaga kerja vag terserap

dalam sembilan selctor
perelconomiain.

Penelition ini dilakukan juga
untulk mengetahui Jumlah

penverapan lenaga kerja sektoral di
kabupaten Sidoarjo dimana saal ini
kabupaten  Sidoarjo  masih  dalam
pemulihan perekonomian  akibal
bencana lumpur lapinde yang salah
sdalu  imbasnya maasulah  tengn
leerjanya. Namun, variahe]




indepanden yong digunakan dalam
penelitian 01 adalah  pertumbubian
penduduk dan pertumbuban ekoromi
vang  diperoleh dan pertumbuhan
FDREB scltoral. Pertumbuhan
ekonomi ini dapal menpgambarkan
perkembangan kepiatan
perekenomian  suatu  daersh  yang
menyebabkan bertambahnya baranyg
dan jasa yanp diproduksikan dalam
masyarakat (Sukirmo, 2011:9).
Berdasarkan  latar  belakang
dialas, maka tujuan dalam penelitian
ini  sebagai  herikut: menpanalisa

apakah pertumbuoban Jumnlah
pendudulk dan perlumbuhan ekonom:
sektoral  berpengarub - terhadap

penyerapan lenaga kerja sektoral dan
Sektor apakal yvang dominan dalam
penyerapan enaga kerja sektoral di
Kabupaten Sidoarjo.

Tinjauan Pustaka

Fonscp  penduduk optimul
sendirt pertama kali  diperkenalkan
oleh JS8. Mill 1921, (dalam
Tindaon: 2008 ). Menurut Mill jum’ak
optimal  penduduk  hanva  dapat
dicapai dalan suatu masyaralkat yang
warpanya dapal dialur secara paksa.
Jumluh pendudulk  optimal  waitu
jumlah penduduk vang menghasilkan
produksi per kapila yang Llinggi.
JTumlah tersebut optimal dalam arti
tidek ada perubahan baik  dalam
Jjumiah mavopun mutn sumberdaya
yang tidak dapat diperbaharui dan
tersedianya modal [sik.

IImu  kependudukan hiazsanya
diartikan sebasai suatu ilmu yang
mempelajart  tentang perduduk.
Adapun demoprafi berazal dari
bahasa Yunani yanz merupakan
gabungan dua kata, yaitu demos dan
prafein vang artinya rakvat atau
penduduk  dan  menulis.  Jadi
demografi  adalah  setiap  tulisan
mengenai  rakyat  atan  penduduk

Penpertian i dikemukakan  oleh
Achille Guilard padna tahun 1883
dalam  bukunyva  Slemeni  De
Steatisgue Humonie an Dameagraphic
Clompaires. (Mol Yasin, 2004: 1),

Benuret tcorl ckonom klasik,
penudule merupakan salah =atu fakror
penting VaLE, mcmpengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Adam Smith
(1720-1790)  merupakan  tokoh
ekonomi aliran klasik. Menurut Subri
(2003:4), Smith mengangaap balwa
manusia  scbagal  faktor produksi
ulama VI menentukan
kemakmuran hangsa-hangsa.
Alasannya, alam (tanah) tidak ada
artinyd apabila tidak ada sumber
daya  manusia  yang  pandal
mengolahnya sehingpa berman(aal
bagi kehidupan umat manusia.
Thomas Hobert Malthus (1766-1834)
dianggap sebagai pemikir Klasik
yang  sangat  herjasa  dalam
pengembangan pemiliran-pemilkiran
ckonomi, Malthus mengungkapkan
bahwa manusia herkembang  jauh
lebth cepat dibandingkan dengan
produksi  hasil  pertamian  untuk
memenuhi lcehunthan manusia,
Manusia herkembang sesual denpan
deret nkur (geametric progression,
dart 2 ke 48,1632 dsi), sedangkan
praduksi makanan hanva meningkat
scsual dengan deret hitung (aritmeric
progression, dati 2 ke 468 dst)
(Subri, 2003:6). Kevies (1883-1946)
berpendapat bahwa dalam kenyutaan
pasar tenaga kerja tidak bekerja
sesuai  dengan pandanpan klasik.
Dimagapun para pekerja mempunyai
semacam serilar keria (fabor union)
yang akan berusaha
memperjuangkan kepentingan buruh
dari penwrunan tingkat upah. (Subri,
2003:8-4),

Perlumbuhan penduduk secara
fradisional dianggap sebagai salah
satu faktor positif vang memacu
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reriumbuhan elonomi. Jumlah
tcnaga keria vang lebih besar herarti
akan menambah  Ungkat produksi.
sedangkan  pertumbuhan penduduk
yang lcbih besar berarti ukuran pasar
domestiknya lebih besar. Menurut
Irawan dan Suparmoko (2008:86).
perkembangan pertunbuhan
penduduk vanp cepat tidakleh selalu
menghambat jalannya pembangunan
elonomi jika penduduk mempunyai
kapasitas  wvang  Gnggi  unluk
menghasilkan dan menverap hasil
produlksl vang dihasilkan.
selanjulnya dikatakan bahwa
pengaruh positif atau nepatit’ dard
pertumbuban  penduduk  tergantung
pada kemampuan sistem
perckonomian dacrah tersebui dalam
menverap dan  secara  produktif
memanfuatkan perlambahan lenaga
kerja tersebut.

Struktur ekonomi di Indenesia
pada umumnya dapat dari kemposisi
penduduk regiomal menurul sektor-
scktor  perckonomian.  Banyalknya
tenaga kerja vang lerserap eleh suat
seletor perelkonomian dapat
digimakan  untuk  menzgambarkan
daya serap perekonomian.
Perkembangan  ckonomi  dolam
bentuk  kenaikan pendapatan  per
kapita yang terjadi dalam  kurun
waktn yang cukup lama biasanya
disertai  dengan  berbapai  proses
transformasi sosial ckonomi. Salah
satu  bagian penting durl  proses
terschut adalah perpgeseran strukiur
produksi  atau  perubahan  PDBE
menurul lapangan usaha. Berkaitan
denpan pergsseran pada  struklur
produksi terscbut, srrukiur
letenagalcerjnan  juga  mengalami
perubahan. Hubunzan antara
periumbuhan ekonomi dan
pembangonan manusia berlangsung
melalui penciptazn lapangan kerja.

Berdasarkan lasil  penelitian
terdabhulu  yang  dilakukan  oleh
[gnatia  dan  Nachrowi (2004},
diketahui bahwa jumlal penduduk
herpenegaruh secara posiul terhadap
scktor  jasa, pertambangan dJan
manulakive di beberapa propinsi di
Indonesia sedangkan di heberapa
propinsi Lain, jumlah peoduduk justia
barpengaruh negatil terbadap sekior
pertambangan,  jasa,  keuvangan,
manufaltur dan banguman.
Sedangkan menurut lindaor  dan
Yusut (2010), diketahui  hahwa
pertumbuhan penduduk berpengaruh
terhadap penyerapan lenaga kerja
sektor pertanian dan LGA,

Penelitian yang dilakukan clch
Tindaon dan Yusuf (Z010), PDRES
selctoral mempengaruhi penyerapan
tenaga  keria  selurubh  sektor
perekonomian Jawa Tengah, Sccara
fundamental. model  demometrik
merupakan pabunpan antara model
ekonometri dan model demografi
yvang ditunjuklkan oleh dua hubungan
utama vaite fungsi konsomsi yang
menimbulkan permintaan  ekonomi
untuk memproduksi output tertentu
bagi konsumsi populasi dan jumlab
pendudule  vang menyeimbangkan
antara modcl demografi  schagai
supply of labor dan model ekonomi
schagal demand of labor.

Berdasarkan  latar  belakang,
landasan teori, dan swdi terdahulu
maka hipotesis dari penelitian ini
adalaly: pertwmbuhan penduduk tidak
berpengaruh terhadap jumlah serapan
tenaga kerja sektoral, Pertumbuhan
ckonomi sektoral tidak berpengaruh
terhadap jumlah serapan lenaga kerja
sekioral.  Dalam  penelitian  ini
variabel pertumbuhan ckonomi akan
dibalias secara terpisah  unluk
masing-masing sektor pada sembilun
seklor perckonomian, serta seldor
nertanian merupakan sektor paling



dominan dalam  menverap tenaga
kerja di Kabupaten Sidoarjo.

Metodologi Peneltian

Pendekatan  vang  digunakan
dalam  penclitian ini adalah
pendekatan demometrik penuh, vaitu
model yangz berbasis pada ekonomi
dan demaograli vang digunakan untnk
menganalisis kebijakan yvang muncul
pada perbedaan antara secfor basic
dan  variabe!  dependeni. lenis
penelitian  ini  adalah  penelitian
kuantitatif  deskriptif. Pendckatan
kuantitatit’ dilakukan dengan metnde
Crdinary Least Sqrare (OLS) untuk
seluruh  persameannya.  Sedangkan
pendekatan  deskriptif  digunakan
untuk membahas interpretasi lebih
lanjut dari hasil penelitian yang telah
diperoleh dalam analisis kuantitarif.

Sampel data dalam penelitian
ini adalah jumlah tcnaga kerja
sektoral, PDRB sektoral dan jumlah
penduduk di Kabupaten Sidoarjo dari
tahun 2004 sampal dengan tahun
2009, Data tersebut merupakan data
selounder vang diperoleh dari Radan
PPusat Statistik Jawa Timur (BPS).

Berdasarkan model J. Ledent
(1978) dalam jurnal Sitanggang dun
Nachrowi (2004) dan Ostiana dan
Yusuf (201(), penelitian berusaha
menerapkan  model  yang  serupa
unluk wilavah Kabupaten Sidoarjo
dengan menyesuaikan model
demometrile J. Ledent (1978) pada
kondisi yang sesuai di Kabupaten
Sidoarjo. Persamaan yang dipaka
dalam penelitian ini adalah:
Agr = fldpop, gagr) . Mining =
fidpop, gmining), Manut = fdpop.
gmanuf] . LGA = fldpop, qLGA),
Const — jidpop, geonst) . Trade —
Sfidpopn, gtrade), Transp = fldpop,
gtransp), Fin = f{dpop, glin), Serv =
fdpop, qserv).  Model persamaan
OLSnya adalah:

Y. = By + BaXs + Xy 1
{Gujaraty, 2006; 181)
Keterangan ;
Ty : Wariabal  depanden
(penyerapan tenaga kerja sektoral)
B : Bilangan Konstanta
Xa : Wariabel independen
(perlumbuban penduduk)
X3 ; Variabel independen
(PBRD sckioral)
B, B; : Koefisien regresi
u : faktor gangpuan stokastik
t s observast ke-f

Dimana nantinva hesil dan
persamasn  terscbul  akan  diuji
mengounakan wii asumsi klasilk dan
uji satatistik.

Hagil dan Pembahasan

Dari  hasil pengolahan dam
el dengan pendelatan
demometrik maksa diperoleh  hasil
sebapal berikut, Teknik analisis yang
dignnakan untuk mengetzhui
pengaruh  perlumbuhan  penduduk
dan pertumbuhan ekonomi  dalum
sembilan scklor ckonomi terhadap
penyerapan  lenaga  kerja  schkioral
dalam penelitian ini adalah Ordinary
Least Sguare ((NE) denpgan bantuan
program Eviews Versi ¢ diperoleh
hasil sebagai berikul:

a, Selctor Pertanian

AGR = 697 + 0.098*DPOP +
0.5*QAGR

Dari persamaan diatas, hasil
vang dapat dijelaskan adalah sebagai
berikut

Iilal konstanta scbesar 6.967
artinya bahwa jika nilai pertumbuban
penduduk dan pertumbuhan ckonomi
scktor pertanian bernilai 0, maka
penyerapan  tenaga  kerja sekler
pertanian  sebesar 6.967. Dpop =
0.098  Artinya  jika  variabel
perlumbuban  penduduk bertambah
| %% sedangkan variabel pertumbuhin
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ekonami selctor pertanian tetap maka
penyerapan  tenaga  kerja  sektor
pertanian (Y)  akan  mengalami
kenpikan sebesar (0.0U8%. Tanda {+)
poeitif menunjukkan adanya
hubungan vyang herbanding scarah
antara  pertumbuhan  pendudulk
dengan penyerapan  lenaga  kerja
seklor perfanian. Qagr = (.517
Artinya jika variabel pertumbuhan
chonomi sekior pertanian bertambah
1% sedangkan variabel pertumbuhan
penduduk tetap maka  penverapan
lenaga kerja sekror pertanian (Y)
akan mengalami kenaikuan sebesar
0.517%.  Tanda (+)  positif
menunjukkan adanya hubungan yang
herbanding searah antara
pertumbuhan ekonomi  sektor
pertanian dengan penyerapan tenaga
kerja sektor pertanian.

b, Sekior Pertambangan  dan
_ Penggalian
MINING = 030 - 0.03*DPOPF -
0.0TFOMINING

Dan persamaan  diatas, hasil
yang dupal dijelaskan adalah sebagai
berikut :

Nilai konstanta sebesar (1.303
artinya bahwa jika nilai pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan ekonomi
seklor pertambangan dan penggalian
bemilar 0, maka penyerapan tenaga
kerju seltor  pertambangan  dan
pengpalian scbesar 0.303. Dpop = -
0030  Arlinya jika  variabel
pertumbuhan  penduduk  bertambalh
1% sedanglan variabel pertumbuhan
ekonomi scktor pertambangan dan
pengpalian tetap maka penyerapan
tenaga kerja sektor pertambangan
dan penggalian (Y) aken mengalami
kenalkan sebesar -0.020%. Tanda (-)
negatif menunjukkan adanya
hubungan vang berbanding terbalik
atau berlawanan antara pertumbuban
penduduk dengan penyerapan lenagu

kerja  sektor  pertambangan  dan
penggalian. Qmining =  -0.014
Artinya jika wvariabel pertumbuban
ekononi sektor perlanian bertambah
1% sedanglkan variabel pertumbuban
penduduk  tetap maka penyerapan
tenaga kerja scklor pertambangan
dan penggalian (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar -01.014%. Tanda (-)
negatif  menunjukkan adanya
hubungan yang berbanding terbalik
atau berlawanan antzra pertumbuhan
ckonomi sektor pertambangan dan
penggalian  dengan  penyerapan
tenaga kerja seklor pertambangan
dan penggalian,

¢. Sektor Indostri Pengolahan

MANUF = 4438 - 0.93*DPOP -
1LIT*OMANUF

Dari persamaan diatas, hasil
vang dapal dijelaskan adalah sebagai
berikut :

Nilai konstanta sebesar 44,380
artinya bahwa jika nilai pertumbuhan
penduduk dan pertumbuban ekonomi
sektor industri pengolahan bernilai U,
muka penverapan tenaga kerja sektor
industri pengolahan schesar 44.380.
Dpop = -0.933 Artinva jika variabel
perfumbuban  penduduk  bertambah
1% sedangkan variabel permumbuhan
ekanomi sektor industri pengolahan
tetap maka penyerapan tenaga kerja
sektor industri penpolahan (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar -0.933
%. Tanda (<) negatif menunjukkan
adanya hubungan yang berbanding
terbalik atan  berlawanan  antara
pertumbubhan  penduduk  dengan
penyerapan fenaga kerja  sektor
industri pengolahan. Qmanuf = -
1.166 Artinya  jika  variabel
pertumbubian elonom sektor industri
pengolahan hertambah %
sedangkan  wvariabel  perfumbulan
penduduk  tetap maka penyerapan
tenaga  ketja  sekior  industri
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pengolahan  (Y) akan  menpalami
Lkenaikan szhesar -1.1586%. Tanda (=)
negatif mienunjukkun adanya
hubungan yang berbanding terbalik
atan berlawsznan antarz pertumbuhan
elonomi sektor industri pengolahan
dengan penverapan rtenaga  kerja
selitor industri pengolahan.

d. Sektor Listrik, Gas dan Air
Bersih

incdustri pengolahan dengar
penverapan tenaga  kerja  sckiy
incustri nenpolaharn.

e Scktor Kontrulisi

’TGA - 030 - 0.017DPOP -
0.0020LGA . _
Dari persamaan  diatas, hasil
yang dapal dijelaskan adalah scbagat
berilkut
Nilai kenstanta sebesar 0,300
artinya balwa jika nilai pertwnbuhan
penduduk dan pertumbuban ekanomi
seklor lisirik. gas dan air bersih
bernilal (1, maka penverapan tenaga
kerja selctar listril, gas dan air beraih
schesar 0300, Dpop = -
0.0054G480789626  Artinya  jika
variabel — pertumbuhan penduduk
hertambah 1% sedangkan wvariabel
pertumbuban ekonomi sektor listrik,
gas dan air bersih tetap mmka
penyerspan  lenaga  kerja  szktor
listrik, gas dan aiw bersih (Y) akan
mengalami  kenaikan  scbesar -
0.00346480789G20%.  Tanda  (-)
negatif  menunjukkan adanya
hubungan yang berbanding lerbalik
atau herlawanan antara pertumbuhan
penduduk dengan penverapan lenaga
kenja scktor industri pengnlahan.
Qlga — -0.002 Artinya jika variabel
pertumbuhan ekonomi sckior lisirik,
pas dan air bersih herlambah 1%
sedavgkan  wvariabel  pertumbirhan
pendudulc tetap maka penyerapan
lenaga kerja seletor Listrik, gas dan air
bersih (Y) akan mengalami kenaikan
scbesar -0.002%. Tanda () megatil
menunjukkan adanya hubungan yang
berbanding terbalil atau berlawanan
antara perimbuhan ekonomi sckror

CONST = 566 + 0.04*DPQOP -

0.04*QCONST

Dati persamaan  diatas, hagil
vang dapat dijelaskan adalah sebaga
herikul -

Nilai konstanla sebesar 5.663
artinya bahwa jika nilai pertumbuban
penduduk dan pertumbuhan ekonomi
sekior kontruksi bernilal 0, makn
penverapan  lenuga  kerja  sektor
kootruksl schesar 5.665. Dpop -
0.045  Artinva  jika  variabel
pertumbuban  penduduk  bertambah
1% sedangkan variabel pertumbuhban
elconomi sektor konlruksi tetap make
peryerapan  tenaga kerju seklor
kontruksi (YY)  akan  mengalami
kenaikan sehesar 0.045%. Tanda (+)
positif menunjukkan adanya
hubungan vang berbanding seargh
antara  pertumbuhzn penduduk
dengan  penyerapan  tenaga  kerja
sektor kontruksi, Qeonst — -[L033
Artinva jika varigbel perrumbuban
eliomomi sektor kontruksi bartambah
1% sedangkan variabel pertumbuhan
penduduk  tetap maka  penyerapan
tenaga kerju sekwr pertanian (Y]
alkan mengalami kenaikan sehesar -
0.035%. landa (=)  negatif
menunjuldian adarya hubungan yang
berbanding terbalilke atau berlawanan
antara pertumbuhan ckonomi scktor
kontruksi dengan penverapan lenaga
kerja szlctor kontrulksi.

f. Sektor Perdaganpan

TRADE = 10.752 + 020DPOP +
0.80*QTRADE

Dari persamazn  diatas, hasil
vang dapat dijelaskan adalah sebagai
berikut :
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Nilal konstanta sebaszar 10,719
artinya hahwa jika nilai pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan ekonom:
sclktor perdagangan bernila 0, maka
penyerapan  fenaga  kerja  seklor
perdagangan schesar 10.719, Dpop —
0.798  Artinva  jika  variabel
perfumbuban  penduduk  bertambah
1% sedangkan variabel pertumbubian
ekonomi sektor perdagangan tetap
maka penyerapan lenapa kerja sckior
perdagangan (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0.798%. Tanda ()

positif menunjukkun adanva
hubungan vang berbanding scarah
antara ertumbuhan pendudnl

dengan  penverapan  tenaca  kerja
sektor perdaganpan,

Qtrade = 0.797 Artinva jika
variabel  perlumbuban  ckonomi
seklor perdapangan bortambah 1%
sedanglian  variabel  pertumbuhan
pendudul tetap maka penyerapan
tenaga kerja sekior perdagangan (Y)
akan mengalami kcnaikan sebesar
0.707%. Tanda  (4)  positif
menunjuklkan adanya hubungan vang
herbanding searahb antara
pertumbuhan chonomi seltor
perdagangan  dengan  penyerapan
tenaga kerja sektor perdaganaan.

g, Scktor
Komunilasi

Angkutan dan

1% sedanskan variabel pertumbuhan
ckonomi  seklor  angkutan dan
komunikasi tetap maka penyecrapun
tenaga kerja sckior anghutan dan
komunikasi (YY) akan mengalami
kenaikan sehesar 0.054%. Tanda (+)
rositf menuniukkan adanya
hubungan yang berbanding scarah
antara  pertwmbuban  pendndnk
dengan  penverapan  fenaga kerja
sektor angkutan dan  komunikasi.
QMransp = -0.031  Arninya  jika
variabel  perumbuban ekonomi
sektor  angkutan  dan komunikasi
bertambah 1% sedangkan wvariabel
pertumbuban penduduk tetap maka
penyerapan  tenapa  lera  sektor
angkutan dan komunikasi (Y) akan
mengalami  kenaikan  schesar -
0.031%. Tanda =) negatit’
menunjukkan adanya hubungan yang
berbanding terbalik atau berlawanan
antara pertumbuhan ekonomi sckior
angkutan  dan  komunikasi dengan
penyerapan tcnaga  kerja  seltor
angkutan dan kamunikasi.

h. Scktor Keuangan, Persewnan

dan Jasa Perusahaan

TRANSP = 6.536 + 0.05*DPOP -
| LO3*QTRANSP

Dari  persamaan  diatas. hasil
yang dapat dijelaskan adalah sebagai
berikut :

Nilai konstanta scbesar 6.561
artinya babwa jika nilai pertumbuyhan
penduduk dan pertumbuhan ekonomi
seltor  anglotan  dan komunikasi
betuilai 0, maka penyerapan tenagza
kerje  sektor angkutan dan
komunikasi sebesar 6.561. Dpop =
0.054  Artinya  jike  variabel
pertumbuban  pendudul bartambah

(FIN = 1.65 + 0.02*DPOP +
0.02*QUIN

Dari persamaan dialas, hasil
vang depal dijelaskan adalah sebapai
herikut :

Nilai konstanta sebesar 1,647
artinya bahwa jika nilai perlumbuhan
penduduk dan pertumbuhan ekanami
sektor keuungun, perseveaan, dan jasa
perusabzan bernilai 0, maks
penyerapan  tenaga  Kerja  sektor
kenangan, persewaan, dan  jasa
perusahaan sehesar 1.647.

Dpop = 0016 Artinya jika
vaziabel  pertumbuhan  penduduk
berlumbah %% sedangken variabe!
pertumbulian ekonomi selctor
keuangan, persewaan,  dan jass
perusabaan tetap maka penverapan
tenaga  kerja  sckior  kenangan,
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perscwaan, dan jasa perusabaan (Y)
akan mengalami  kenutkan  sebesar

0.016%. Tanda (-] positif
menunjukkan aduanya hubungan vang
berbanding searzh antara
pertumbuhan  penduduk  denpan
penyerapan  lenaga  kera  sektor
keuangan, persewaan, dan  jasa
perusubaan.

Qfin — 0019 Artinya jika
varizbel  pertumbuban ekonomi

sekior keuangan, persevwaun, dan jasa
parusahaan bertambah 1% sedangkan
variabel  pertumbubhan penduduk
lelup maka penyerapan tenaga kerja
sektor kevangan, persewaan, dan jasa
perusabman  (¥) akan meopalami
kenaikan sebesar 0.019%. Tanda (1}
positif  mcnunjulkkan adanya
hubungan yung berbanding searah
antara pertumbuhan ekonomi sekior

keuangan, persewaan, dan jasa
perusabaan  denpan penyerapan
lemaga kerja scklor  keuangan,

persewaan, dan jasa perusahaun.

i. Selior.Jasa-Jasa

'SERV = 1390 + 0.154#DPOP -

0.O7HQSERV

Dari persamaan diatas, hasil
vang dapal dijelaskan adalab sebagai
berikut :

Nilai konstanta schesar 13,829
artinya balwa jika nilai pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan ekonomi

seldtor Jasa-jasa bernilan (1, maka
penyerapan tenaga kerja selctor jasa-
jasa sebesar 13.899. Dpop — 0.149
Artinva jika wvariabel permimbuhan
penduduk bertambah 1% sedanglkan
variabel  partumbuhan ekonomi
scktor  jasa-jasa  tetap  maka
penyverapan lenaga kerjy seklor jasa-
jasa (Y) akan mengalami kenaikan
sebesar 0.149%. Tenda (+) positif
menunjukkan adanya hubungan yang

berbanding searah antara
pertumbuhan peaduduk  dengan
penyerapan tenaga kerja sekdor

pertanian jasa-iasa, Qserv = -0.067
Artinya jika variabel pertumbuhan
ckonomi sektor jasa-jasa bertarmbah
1% sedangkan variabel pertumbuban
pendudule  telap maka  penyerapan
tcnaga kerja sektor jasa-jasa (Y) akan
mengalzmi  kenaikan  sebesar -
0.067%. Tanda (-} negatit
menunjukkan adanya hubungan yang
berbanding terbalik aran berlawanan
antara pertumbuhan ekonomi sektor
jasa-jasa dengan penyerapan lenaga
kerja scktor jasa-jasa,

Pengaruh pertwnbuban jumlah
nendudule dan perlumbuban chonomi
sektoral terhadap penyerapan tenaga
kerja seltoral di Kabupaten Sidoarjo.
Dari hasil pengolahan data diperoleh
hasil uwji t dun wji F pada setiap
seklomnya sebagai berikut:

Tabel 1.1 Penparuh Variabel dalam Sernbilan Scklor Ekononn

Dpap  (periumbuban | Periombuhan Pengaruh kedua
jumlah penduduk} Ekcnomi masing- |variabol
| masing Sektor
Agr Tidak Signifilan aianifikan Positil Sionifikan
Mining Tidak Signifikan Tidak Signifikan Tidak Berpengaruh
Manul | Tidak Signifikan Tidak Signifikan lidak Berpengaruh |
LGA Tidak Sipnililan Tidak Sipnifikan Tidak Berpengaruh |
Const Tidak Signilikan Tidak Signifilan Tidak Berpengaruh |
[ Tradc Sipnitikan Tidak Signifikan | Positif Sipnifikan
Transp | Tidak Signifikan Tidak Signifikan Tidzk Berpengaruh
Fin Tidak Signifikan Tidak Signilikan Tidak Berpengaruh
Sery Tidak Signifikan Tidak Sienilikan Titalk Berpenearih

mumber - dara diodal
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Dart label  diatas  dapal
diketahmi  bahwa  sccara  parsial
variabel  peslumbuban penduduk
(dpop) dan  pertumbuban  ckonomi
sektoral tidak signifikan. Pada seltor
pertanian, pertumbulan ckonominya
signifikan  nmamun  pertumbulian
pendudulnya  tidak  signifikan,
sebalilarya, pada sekior perdagangan
(lrade) variabel permmbuhan jumlah
penduduk  signilikan  sedangkan
portumbuban ekonomi  sektoraluva
ticak signifikan.

Pertumbuhan jumlah penduduk
rata-rata tidak  sienifikan.  Jumlah
penduduk  dari tahun ke  tahun
cenderung  meningkat.  Ssmakin
meningkatnya jumlal penduduk akam
meningkatkan jumlah tenaga kerja
yang dilawarkan di pasar.
Peningkatan jumlah penduduk vang
ditkuti  oleh  peningkatan  jumlah
anglkatan kerja dan pengangguran
fernyata  tidak  diimbangi  oleh
kemampuan scklor-sektor
perekonomian  dalam menyerap
tenaga kerja. Hal ini sama dengan
teori  Malthus  yang  menvatakau
bahwa mannsia  berkembang  jauh
lebih  cepat  dibandingkan  hasil
produksinya. Kelika hasil produksi
menurun, daya beli masvarakat juga
akan menurun dan imhasnya akan
menurunkan auntput suatu dazral.

Sektor-scktor  perekonomian
yang hanya berpengaruh  positif
signifikun terhadap jumlah penduduk
adalah  sektor  perfagian dan
perdagangan. Hal inl  diakibatkan
selctor ini tidak membutuhlean tenaga
kerja yanpg  berkualitas tingel dun
upah vang diperaleh juga rendah.
Hagil  penelitian  ini  mempunyai
persamasn dengan penelitian yang
dilakukan cleh  Sitangpgang  dan
Nachrowi (2004) vang menyalakan
bahwa selktor pertanian merupakan
sekior vang paling banyak menverap

renaga kegja meskipun dengan upah
yang lebih rendah davipada sektor-
sektor lainnya.

Pertumbuhan  perduduk vang
kebanyakan  tdok  berpengaruh
signitikan sama  dengan penelitian
Tindaon dan Yusul (2010). Pada
penelitian ini menghasilkan bahwa
pertumbuhan  jumlah  pendudul
produktil’  lebih  besar  daripada
penduduk non  produktif sehingen
jumlal tenaga kerja yang ditawarkan
di pagar kerja semakin meninglat,

Menurnt Yustika (2008:237)
dengan kuantitas input (salah satunya
tenaga kerja) yang tetap,
rerekonomian  dapet  meningkat
hanya dengan jalan peningkatan
teknologi sehingga masyarakat dapat
memproduksi  dan  mengonsumsi
barang/jasa lebih banyak
dibandingkan sebelumnya.
Peningkatan teknologi ini tidak lepas
Umu  pengetahuan  dan  ide-ide
cemerlang pendudulk, Eetika
masyarakal  dapat  memproduksi
barang secara maksimal, masyaralat
bisa mengkonsumsi barang  Iehih
banyak lagi yang akhimwva akan
menimgkatkan pertumbuban ekonomi
suatu daerah.

Berdasarkan uji I hasil estimasi
olah  data, pengaruh pertumbuban
penduduk dan pertumbuhan ekonomi
scktoral kabupaten Sidoarjo rata-rala
tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja
scktoralnva, Sekior pertanian dan
perdapangan, pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan ckonomi
sektoralnya berpengaruh positit dan
signifikan  terhadap  penyerapan
tenaga  kerja  sekloral.  Sektor
pertanian yang hanya mengandalkan
alam dalam kondisi perekonomian
terpuruk  pun  tidak  berpengaruh
schingga dapat dikammkan sckior
pertanian  ini adalall sckior wang



mamp  menyerap  tenayd  kera

dengan baik. Pada salktor
perdapangan 11l dalam
perkcmbangannya masih
berpengarul pada kondist

perekomomian kabupaten  Sidoarjo.
Pada tahun 2006, yang terjadi
hencana funpur lapindo,
perdagangan kabupalen  Sidoarjo
Jues mengalami kemerosotan.
Pertumbuhan  penduduk  dan
pertumbuban ekonomi scktoral tidak
berpengaruh  teriadi pada  hampir
semua seltor sekunder dan tersier.
Sektor sekunder yang meliputi sekior
pertambangan  dan  galian, industi
penzolahan, dan LGA  temyala
pertumbuhan pendudule dan
pertumbuhan  ekonomi  sektoralnya
berpengaruh negatif  terhadap
penverapan tenaga kerja  scktoral
kabupaten Sidoarjo. Seklor induste
pengolahan wyanp memberikan
kontribusi terbesar PDRN sekioral di
Kabupaten Sidoarjo masih  dalam
pemulihan akibat semburan lumpur
lapindo yang telah menengeelamkan
21 peruszhaan hesar dun sedange serta
kurang lsbilh 2335 usaha  keeil
menenzah  yang  hilang  (TiPS,
2010:38). Akibal hal terscbut banyak
tensga kerja yang harus merclakan
pekerjaan dan usahanya ikut lenyap.
Sektor  pertambangan dan
galian wang ada di  Kabupaten
Sidoarje mengalami penurunan. Hal
ini dikarenakan adanva Perda yang
melarang  penppalian pasir dan
lainoya. Selain i, pertambangan pas
alam yang dikerjakan oleh Lapindo
Brantas  mengeluarkan  sumber
lumpur panas yang samapai sckarang
belum bisa teratasi. Sedanglan pada
sektor LGA, scbelum  terjadinya
beneana semburan  lumpur  lapindo
mengalami peningkatan yang
signifikan, Sclelab bencana tersebur
sektor LGA  elap mengalami

peningkatan,  tetapi peningkatan
lersehut  tdak  banvalk  karena
berkurangnya penarmbaharn
pemasungan baru berkuarang.

Sektor tersier lerdiri dari selctor
anglutan dan komunikasi. keuangan.
persewaan, dan jasa perusahaan,
serta jasa-jase dan sekior kontruksi
Sektor ini pertumbuhan penduduk
dan  pertumbuhan  ckonominya
berpengaruh positif terhadap
nenverupan lenaea kerja sektoralnya,
Hal ini menandakan bahwa sekior
lersier  yang  hanya memberikan
kontribusi keeil pada PDEB sektoral
kabupaten Sidoarjo  masih  bisa
diupayakan dalam penyerapan tenaga
kerja sekioral di kabupaten Sidoarjo,
Scktor-sektor tersebhut miulai
berkembang  dan  menunjuldkan
pengaruh posilil dalam penyerapen
tenaga kerja seltoralnya.

Dari perayataan diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa tenaga
kerja banvak terserap pada indusie
padat karya. Dalam padat karya,
pendekatan  yang dipakai  untuk
berkreasi atau berprestasi berbasis
pada pengandalan diri (mengasetkan
SDM) lebih dula, Industt  padat
karva cenderung Dberorientasi ke
komoditi  (pertanian, perkebunan
perilanan, sepatu, tekestil, rokak, dIl).
Industri padat modal eenderung lebib
susah  dikembangkan tanpa madal
besar dan  membuichkan  waktu
bertahun-tahun sebelum bisa
dipancn.

Sekior yang dominan dalam
penyerapan tanaga kerja sekloral d:
Kabupaten Sidoarjo adalah Sekior
Pertanian. Sesual dengan hasil olah
datz dengan mengpunakan O1.8, dari
sembilan  sektor  ekonomi  di
Kabupaten Sidearjo. sektor vang
dominan dalam penyerapan tenaga
kerja sekloralnya adaleh  sektor
pertanian.



Tabel 1.2 Uji Hipotesis Sekior Pertanian

== —]
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob, |
C 6.966831 0487550 1428948  0.0007
DPOP 0.097926  0.059323 1.650724 0.1974
QAGR 0517257 0143214 3611782  0.0365
-squared 0.901316 Mean dependent var  7.756667
djusted R-squared  (.835526 S.D. dependent var 1891980
S.E. of regression 0.767300 Akaike info criterion  2.614975
Sum squared resid 1.766248  Schwarz criterion 2.510855
Log likelihood ~4.844926  Hamnan-Quinn criter, 2198173
’E—statim[c 13.69996  Duwrbin-Walson stat 2.036308
rob{F-statistic) 0.031001
===

Sumber : data diolah

ITal ini berdasarkan hasil uji F
yang signifikan dengan hasil 0,03 <
0,05 adalah sektor pertanian dan
perdagangan. Sektor pertanian lulus
dalam uji asumsi klasik sedangkan
selitor perdagangan tidak Iulus uji
linieritas  sehingga  seltor yuang
dominan adalah sektor pertanian.

Sekior pertanian yang hanva
mencmpali - urntan  keempat  dari
sembilan  sektor  ekonomi  dalam
penyerapann  tenapa  kerja, melalui
estimasi perhitungan mampu
menyerap  lenaga  kerja.  Dalam
perkembangannya sekior pertanian
harus diperhatikan secara  khusus
oleh pemerintah  karena mampu
menyerap lenaga kerjz secara. Hal
ini  dapat  dilihat dari  kontribusi
FDRB sektor perfanian kabupaten
Sidoarjo yang terdiri dari tanaman
hahan makanan, tanamsan
perkebunan, peternakan,  dan
perikanan.

Berdasarkan data dani BPS
2010,  dapat  diketehui  bahwa
subscktor perikanan dari tahun 2004
sampai 2009 merupakan subsekior
vang mempunyai kontribusi tertinggi
dibandingkan yang lainnya.

Subsektor peternakan dan hasilnya
berkontribusi terendah dan  hampir
setiap tahunnya mengalami
penurunan. Hal ini schagal hukti
bahwa meskipun lahan pertanian

yang digunakan unluk  tanaman
bahan makanan dan  perkebunan
setiap tahunnyz mengalami

penurtnan akibal digunakan untuk
pembangunan  industri-industri  dan
perumahan-pernmaliar, subselktor
perikanan mampu nenjadi penopang
dalam penyerapan tenaga  kerja
dalam sektor pertanian,

Perikanan di Kabupaten
Sidoario vaitu udang dan bandeng
dalam penyerapan lenaga kerjanya
masih mampu diandalkan. Wilayah
kabupaten Sidoarjo yang berada di
pesisic pantal timur, sebagian besar
masyarakatnya mengembangkan
usaha perikanan ini. Hal ini selain
karena wilayahnya yang eocok untulk
perikanan, lahan yang digunakan pun
juga masih luas. Deberapa daerah di
Kabupaten Sidvarjo yang
mengembangkan udang dan bandeng
beserla olahannya adalah  schagai
berikut:
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Tabel 1.4 Lokasi Produk Ungeulan Subseldor Perikanan

Produk Ungoulan

Luolasi

dang dan pengolahanoya

Kecamatan Waru
Kecamatan Candi
Eecamatan Buduran
Kecomatan Sedati
Kecamatan 'orong
Kecamatan Sidoarjo
Kecamatan Langgulangin
Kecamaian Jabon

Bandeng dan alahannya K ecamatan Sidoarjo

Sumber ; Pemerintah Kabupalen Sidoarjo (www.sidoarjokab. ga.id)

Kontribugi  sektor  industri
pengolahan yang besar dalam PDREB
Sektaral Kabupaten Sidoarjo masik
kalsh dalam penyerapan tenaga kerja
sektoralnya dengan sekior pertanizn.
Kondisi lahan pertanian secara riil
sernalin berkurang akibat
pembanpunan-pamhangunan industr
dan perumahan penduduk. Namun,
schior pertanian ini mampu hertahan
dari krisis mencter yang melanda
Indonesia  puda  umumnya  dan
khususnya Kabupaten Sidoago.
Penurunan  seklor  indosti  pada
kondisi tertentu jauh lebih cepat
dibandingkan  dengan  penurunzn
selktor pertanian. (BI'S, 2008:4%)

Pada sekwor perikanan  di
Kabupaten Sidoarjo mengandalkan
vdang  dan bandeng  sebagni
komaditas unggulan yang dijadikan
lambang Kabupaten Sidearjo. Dari
total produksi budidaya tambak di
Kabupaten Sidearjo, produksi kedua
komoditas tersebut mencapai Ichilk
dari 83% dan sekilar 70% nya
merupakan produksi bandeny.
Dengan luas tambak 15.530,408 T1a
memberikan  kesgjahlersan  bagl
3.257 vpetani tambak dan 3282
pendega yaitu orang yang berusaha
secara hagi hasil dengan pemilik
lambak. Wilayah tambak di Sidoatjo
membenlang dari wiara ke sclatan
sepanjang pantal Umuer, dimulai dari
Kecamatan Waru sampai Kecamatan

Jabon. Total produksi bandeng tahun

00% mencapai 16,03 ribu ton atan
natk  1,13%  dibanding  tahun
sebelumnyva meski terjadi  anomall
cuaca.

Melomaknva  hasil  produks
ikan dan udang termnyata belum
mampu mementhi leeburtuhan
konswnsi  masyarakat  Sidoarjo.
Untuk itw, pasckan udang dan ikan
bandeng ada juga yanyg didatanghkan
dari luardaerah. Berdasarkan datz
susenas BPS tzhun 2008, tingkat
konsumsi  ikan warga Sidoarjo
mencapal 19,28 kagdapita. Preferens:
konsumen Siduarjo terhadap
bandeng berada pada peringlat ke-Z,
seielah ikan nila/mujair. Sedangkan
konsumsi udang berada pada vrutan
ke-2.

Produictivitas sekior pertanian
vane lUngel dapat dipastikan dapat
menverap tenaga kerja vang linggi
pula. Meskipun tenaga kerja pada
sektor pertanian memperoleh upah
rendah, sektor pertanian ol masih

banyal diminati masyarakat
Kabupalen  Sidoarjo. Hal il

dikarenakan adanya lahan  yaog
cukup banyak dan peluang usaha
yang menjanjikan seperti yang telah
dikemukakan schelumnya.  Salah
satunya perikanan  udang  dan
bandeng, Setiap wisatawan baik
lokal mavpun  asing,  ketika
herkunjung di Kabupaten Sidoarjo
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bisa  membeli oleh-oleh  khas
Kabupaten Sidoarjo ini, Selain ity,
lahan pertanian yang luas juga dapat
dimanfaatkan  dalam  penyerapan
tenaga kerja di Kabupaten Sidoarjo.
Untuk itu. dalam pengembangannya
sektor  perfanian  membutuhkan
inovasi-inovasi baru agar dapat tetap
berproduktivitas tinggi dan mampy
memberdayakan tenaga kerja yang
tersedia di Kabupaten Sidoarjo.

SIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang penulis teliti, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah.
Pertama, Pertumbuhan penduduk
(dpop) dan pertumbuhan ekonomi
sektoral berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  penyerapan
tenaga kerja  sektoral kabupaten
Sidoarjo tahun  2004-2009 terjadi
pada  sektor  pertanian  dan
perdagangan  jika  pertumbuhan
penduduk (dpop) dan pertumbuban
ckonomi sektoral naik maka tenaga
kerja vang terserap pada sektor
pertanian dan perdagangan juga akan
meningkat. Pada sektor pertanian,
pertumbuhan penduduk (dpop) tidak
signifikan dan pertumbuhan
ckonominya  signifikan  dalam
penyerapan tenaga kerja sekloralnya.
Sebaliknya, pertumbuhan penduduk
(dpop) signifikan dan pertumbuhan
ckonomi tidak signifikan terhadap
penyeripan tenaga kerja scktoral
pada sektor perdagangan.

Kedua, Scktor vang dominan
dalam penyerapan tunaga kerja
sektoral di Kabupaten Sidoarjo tahun
2004-2009 adalah Sektor Pertanian.
Sektor ini tidak membutuhkan
Kualitas tenaga kerja tinggi dan upah
vang diperoleh juga rendah sehingga
banyak tenaga kerja yvang terserap.
Selain itu, lahan pertanian yang

masih luas dan berpotensi unfuk
dikembangkan,

Adapun  hasil  rekomendasi
berdasarkan hasil pembahasan, maka
penulis memberikan saran sebagai
berikut: pertama, Pemerintah
diharapkan dapat mengidentifikasi
dan  memperhatikan  sektor-sektor
yang berpotensi dalam penyerapan
tenaga Kerja dengan melihat hasil
produktivitas tiap scktornya sehingga
diharapkan akan mengurangi
pengangguran di kabupaten Sidoarjo.
Kedua, Sektor perekonomian vang
berpengaruh  signifikan  dalam
penyerapan tenaga kerja hendaknya
dapat dimanfaatkan secara maksimal
dengan cara diberi subsidi. insentif,
sehingga  ekonomi  masyarakat
Kabupaten Sidoarjo dapat tercukupi
dan pendapatan kabupaten Sidoearjo
vang ditinjau  dari PDRB  juga
mengalami kenaikan setiap
tahunnya.

Ketiga, Peningkatan industri
padat karya dengan cara
mengembangkan Ereativitas,
ketrampilan, upah dan produktivitas
lenaga kerja serta teknologi modern
ramah lingkungan sebaiknya dapat
diberdayakan aleh pemerintah karena
tidak membutuhkan modal vang
besar dan mampu menyerap tenaga
kerja maksimum.
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